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Abstract

School Administration at the depertment of Education and Culture of Gorontalo district, Gorontalo Province has
challenges in terms of the file management — the teacher and student files are not in digital forms and require large
storage container that is centered on an only single location. The difficulty in checking these files is due to the lacking
of direct integration between the schools and the department of education and culture. The optimization of the
management of school administration is aimed to facilitate each school to digitally manage the administration and
ease the department to receive this report. This research applies the Design Science Research Method ( DSRM) in
designing a school administration information system. The final result is analysis and conclusion on the basis of the
application of a school administration information system. The result creates an application that is able to optimize
the school data management as it integrates school, teacher, and student data along with teacher and student data
management in a single location. Digital data storage is the best alternative to manage both teacher and student data
in order to be easily accessed when required. Basides, the data can also be sorted based on the name category to help
identify data shortages with ease..
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Abstrak

Pengelolaan administrasi sekolah di dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Gorontalo Provinsi Gorontalo
masih memiliki hambatan seperti pengelolaan berkas — berkas pegawai dan siswa disekolah yang belum
menggunakan digitalisasi sehingga membutuhkan tempat yang besar untuk penyimpanan berkas dan hanya berpusat
disatu tempat. Sulitnya mengecek jumlah data berkas guru dan berkas siswa yang dimiliki oleh setiap sekolah, hal ini
dikarenakan belum terintegrasinya secara langsung data sekolah dan data dinas dinas Pendidikan dan Kebudayaan
kabupaten Gorontalo. Optimalisasi pengelolaan administrasi sekolah bertujuan untuk mempermudah sekolah dalam
mengelola data administrasi sekolah secara digital dan mempermudah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Gorontalo dalam mendapatkan laporan administrasi sekolah. Metode penelitian Design Science Research Method
(DSRM) digunakan sebagai panduan penelitian untuk mendesain sistem informasi adminsitrasi sekolah dalam proses
penyusunan penelitian, hasil akhir penelitian berupa analisis dan kesimpulan berdasarkan penerapan sistem informasi
administrasi sekolah. Hasil penelitian ini menghasilkan aplikasi sistem informasi administrasi sekolah yang dapat
mengoptimalkan pengelolaan data administrasi sekolah, hal ini karena adanya integrasi data sekolah, maupun data
guru dan data siswa, serta pengelolaan data berkas guru dan data siswa dalam satu tempat. Penyimpanan data secara
digital dapat menjadi alternatif dalam mengelola data berkas guru dan siswa sehingga mempermudah dalam
mengakses berkas tersebut saat dibutuhkan. Selain itu data berkas disusun berdasarkan nama guru dan nama siswa
sehingga mempermudah dalam mengidentifikasi kekurangan data berkas secara rinci.

Keywords: Administrasi sekolah, DSRM
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1.

Pendahuluan

Latar Belakang
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memicu banyak kalangan untuk

mencari alternatif pemecahan masalah di bidang teknologi informasi. Penggunaan
komputer sebagai alat bantu menyelesaikan pekerjaan di bidang teknologi sistem
informasi makin marak dan berkembang di segala bidang komputer di rasa memiliki
banyak keunggulan, alasannya komputer dapat di program sehingga dapat di
sesuaikan dengan keinginan pemakainya. Namun dalam penerapan teknologi
informasi belum dilaksanakan secara optimal dikhususnya pengelolaan administrasi
sekolah di dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Gorontalo Provinsi
Gorontalo.

Kendala — Kendala yang dihadapi seperti pengelolaan berkas — berkas pegawai dan
siswa disekolah yang belum menggunakan digitalisasi sehingga membutuhkan
tempat yang besar untuk penyimpanan berkas dan hanya berpusat disatu tempat,
sehingga saat dibutuhkan membutuhkan waktu lama dalam mengakses berkas
tersebut.

Sulitnya dinas pendidikan baik dinas dinas Pendidikan dan Kebudayaan kabupaten
maupun dinas Pendidikan dan Kebudayaan kecamatan dalam mengecek jumlah data
berkas guru dan berkas siswa yang dimiliki oleh setiap sekolah, hal ini dikarenakan
belum terintegrasinya secara langsung data sekolah, data dinas Pendidikan dan
Kebudayaan kecamatan, dan data dinas dinas Pendidikan dan Kebudayaan
kabupaten Gorontalo.

Berdasarkan permasalahan di atas diperlukan sebuah Sistem Informasi Pengelolaan
dan Pelaporan Administrasi Sekolah Berbasis Web untuk mengelola administrasi
data yang masuk ke Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Gorontalo dari
sekolah. hal ini untuk mempermudah sekolah dalam mengelola data administrasi
sekolah secara digital dan mempermudah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Gorontalo dalam mendapatkan laporan administrasi sekolah.

2. KAJIAN LITERATUR

a. Administrasi

Administrasi menurut Rifai adalah usaha dan kegiatan yang meliputi penetapan cara
- cara penyelenggaraan pembinaan organisasi. administrasi dapat diartikan sebagai
segala kegiatan yang perlu dijalankan untuk dapat mencapai suatu tujuan tertentu
yang telah direncanakan sebelumnya. kegiatan administrasi antara lain menentukan
kebijakan, membuat rencana, membagi tugas, menyusun aturan pelaksanaan,
mengawasi dan membimbing pelaksanaan dan penilaian menuju keberhasilan suatu
usaha.

Administrasi menurut Daryanto (2011:5) adalah upaya mencapai tujuan secara
efektif dan efisien dengan memanfaatkan orang - orang dalam suatu pola kerja
sama.
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b. Design Science Research Method (DSRM)

Menurut Peffers (2007) (dalam Dilson, 2016), Design Science Research Method
(DSRM) adalah panduan standar untuk penelitian yang terkait dengan desain sebuah
layanan dalam bentuk sistem informasi. DSRM memiliki lima tahapan yaitu :

1. Identifikasi Masalah dan Motivasi

Identifikasi terhadap permasalahan yang terjadi untuk memberikan solusi berupa
sebuah sistem informasi.

2. Penentuan Tujuan Penelitian

Penentuan tujuan penelitian adalah satu atau beberapa buah tujuan dari penelitian
yang akan dilakukan.

3. Perancangan Dan Pengembangan Solusi

Pada tahapan ini yaitu melakukan desain dan implementasi untuk solusi yang
ditawarkan. Desain dan implementasi tersebut dapat mencakup desain dan
implementasi perangkat lunak maupun beserta dengan desain dan implementasi
jaringan komputer untuk media pelengkap perangkat lunak yang bersangkutan.

4. Pengujian

Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana aplikasi yang
dikembangkan dapat berjalan dengan baik sesuai fungsionalitasnya. Pengujian juga
bermanfaat untuk mengukur sejauh mana aplikasi dapat menyelesaikan masalah dan
sesuai dengan keinginan pengguna.

S. Komunikasi

Komunikasi dilakukan dengan cara mempublikasikannya dalam bentuk artikel atau
jurnal.

c. Penelitian Terkait

Rahayu, Danti Maya (2011). Pengembangan Sistem Informasi Administrasi Sekolah
(Studi Kasus: SMP Yasporbi I Pancoran) Kelebihan sistem informasi yang dibuat
yaitu pengelolaan data siswa yang sudah terhubung antara data siswa, data kelas,
dan pembayaran SPP sehingga meminimalkan ketidaksesuaian antar data dan
mempermudah dalam menyusun laporan.

Penelitian ini memiliki kelemahan seperti penelitian ini juga hanya berfokus pada
pengelolaan data siswa dan pembayaran SPP, sedangkan data akademik, data sarana
dan prasarana, yang terkait dalam pengelolaan administrasi sekolah belum dikelola
dalam sistem informasi. Pembagian akses data disetiap jens pengguna belum efisien,
hal ini dikarenakan pengelolaan jenis data yang saling berkaitan seperti pengelolaan
SPP harusnya dapat dikelola oleh satu jenis pengguna namun dikelola lebih dari satu
jenis pengguna. sistem informasi dibuat juga mengelola penjualan barang lebih
mengarah ke pengelolaan data bisnis yang sebaiknya dipisahkan dengan
pengelolaan data administrasi sekolah.

Rahayu, Danti Maya (2011). Pengembangan Sistem Informasi Administrasi Sekolah
(Studi Kasus: SMP Yasporbi I Pancoran) Kelebihan sistem informasi yang dibuat
yaitu pengelolaan data siswa yang sudah terhubung antara data siswa, data kelas,
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dan pembayaran SPP sehingga meminimalkan ketidaksesuaian antar data dan
mempermudah dalam menyusun laporan.

Penelitian ini memiliki kelemahan seperti penelitian ini juga hanya berfokus pada
pengelolaan data siswa dan pembayaran SPP, sedangkan data akademik, data sarana
dan prasarana, yang terkait dalam pengelolaan administrasi sekolah belum dikelola
dalam sistem informasi. Pembagian akses data disetiap jens pengguna belum efisien,
hal ini dikarenakan pengelolaan jenis data yang saling berkaitan seperti pengelolaan
SPP harusnya dapat dikelola oleh satu jenis pengguna namun dikelola lebih dari satu
jenis pengguna. sistem informasi dibuat juga mengelola penjualan barang lebih
mengarah ke pengelolaan data bisnis yang sebaiknya dipisahkan dengan
pengelolaan data administrasi sekolah.

Kurniawan, Anton (2012). Perancangan Sistem Informasi Administrasi Sekolah
Pada SMK Muhammadiyah Watukelir Sukoharjo Berbasis Client Server. Penelitian ini
memiliki kelebihan yaitu pengelolaan serta penyusunan laporan data administrasi
sekolah dari berbagai jenis data yang terbagi atas beberapa jenis pengguna dalam
sebuah sistem informasi. Hal ini membantu mengoptimalkan waktu pengelolaan data
dan penyusunan laporan adminitrasi sekolah sesuai bidang kerja dan membantu kepala

sekolah dalam mendapatkan informasi tentang keadaan sekolah dari berbagai jenis data.

Kelemahan penelitian yang dilakukan seperti pengelolaan dan penyusunan laporan seluruh jenis
data diberikan akses penuh pada jenis pengguna administrator untuk dapat mengelola disamping jenis
pengguna lain sesuai bidang kerja. Jenis pengguna administrator sebaiknya hanya mengelola data,
mengelola status keaktifan, dan melakukan reset password jenis pengguna lainnya.

1. METODEPENELITIAN

Pengambilan data pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Gorontalo dan
kantor Koordinator Pendidikan Wilayah Kecamatan Bongomeme. Objek penelitian adalah
Pengelolaan dan Pelaporan Administrasi Sekolah.

Pada penelitian ini menggunakan metode Design Science Research Method (DSRM) dengan
tahapan - tahapan penelitian sebagai berikut :

‘ Identifikasi Masalah Dan Motivasi ‘

v

‘ Penentuan Tujuan Penelitian ‘
v
Perancangan dan Pengembangan
Solusi
v
‘ Pengujian ‘
v

‘ Komunikasi ‘

Gambar 1 Tahapan Metode DSRM
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4. HASILDAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Identifikasi masalah yang ditemukan dalam pengelolaan data administrasi sekolah
seperti :

- Pengelolaan adminsitrasi sekolah belum terintegrasi dengan baik antar data

- Penyimpanan berkas administrasi sekolah hanya mengandalkan penyimpanan
secara fisik dan tidak terpusat disatu tempat.

- Proses penyimpanan berkas tidak disusun secara rapi berdasarkan pemilik
berkas dan jenis berkas.

Motivasi dalam melakukan penelitian optimalisasi pengelolaan data administrasi
sekolah yakni melakunan pengelolaan data secara terpusat dan terintegrasi antar data
dalam pengelolaan administrasi sekolah sehingga mempermudah dalam pengelolaan
dan pencarian data.

Sistem Informasi Administrasi sekolah merupakan sistem informasi pengelolaan
data administrasi sekolah baik data identitas sekolah, data guru, dan data siswa di
Kabupaten Gorontalo. Pengelola adminsitrasi sekolah terbagi atas :

a. Administrator Kabupaten

1. Login

Halaman login digunakan oleh operator Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Gorontalo untuk dapat masuk ke aplikasi sistem informasi administrasi
sekolah.

Link untuk dapat akses halaman login ini terpisah dengan halaman login untuk
sekolah maupun dengan halaman login Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kecamatan.

SIAS Kab. Gorontalo

Gambar 2 Login
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2. Ubah Password
Halaman ubah password digunakan untuk mengganti password operator Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Gorontalo baik setelah melakukan aktivasi
akun maupun penggantian password secara berkala.

Ubah Password

Passmerd Sekarasg
Payswned Ban

Ve Pui sword Bary

Copyright 2013

Gambar 3 Ubah Password

3. Data Kecamatan
Halaman data kecamatan digunakan untuk mengelola nama — nama kecamatan yang
ada di Kabupaten Gorontalo.

Data Kecamatan

Gambar 4 Data Kecamatan
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Halaman Tambah data kecamatan untuk mengisi nama kecamatan baru.
SIAS Kab. Gorortalo -

Data Kecamatan

Nara Kecaratan

Capyright © 19

Gambar 5 Tambah Data Kecamatan

Halaman Ubah data kecamatan untuk memperbaiki data nama kecamatan dan status
data kecamatan sesuai kebutuhan.

Data Kecamatan

Capyright © 2004

Gambar 6 Ubah Data Kecamatan

Hal. | 124



1. Data Sekolah
Halaman sekolah digunakan untuk mengelola data dasar sekolah sesuai tingkatan
sekolah berdasarkan kecamatan.

Data Sekolah Kecamatan Bongomeme

Gambar 7 Data Sekolah

Halaman Profil sekolah menampilkan data sekolah secara lengkap sesuai dengan
kebutuhan.

Profil Sekolah

Gambar 8 Data Profil Sekolah
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2. Data Jenis Berkas
Halaman Jenis Berkas digunakan untuk mengelola jenis — jenis berkas yang akan

dikelola baik oleh siswa atau guru.
SIAS Kab. Gorontalo Adminara

Data Jenis Berkas Pegawai

Gambar 9 Data Jenis Berkas

3. Data Periode Akademik
Halaman periode akademik digunakan untuk mengatur periode akademik yang aktif
sesuai kebutuhan pengelolaan data adminsitrasi sekolah.

SIAS Kab. Gorontalo Advinatritar

Data Periode Akademik

L1 Tabun Akafenik Jeaks Serester Status Pengatunae

Copyright © M19

Gambar 10 Data Periode Akademik
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4. Laporan Data Guru dan Siswa
Laporan data guru dan siswa menampilkan informasi jumlah guru atau siswa di
masing — masing sekolah.

Laporan Pegawai dan Siswa Kecamatan Bongomeme

Gambar 11 Laporan Data Guru dan Siswa

b. Operator Diknas Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan

1. Login

Halaman login digunakan oleh operator Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kecamatan untuk dapat masuk ke aplikasi sistem informasi administrasi sekolah.

Link untuk dapat akses halaman login ini terpisah dengan halaman login untuk
sekolah.

SIAS Kab. Gorontalo

Gambar 12 Login Operator Diknas Kecamatan
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2. Ubah Password
Halaman ubah password digunakan untuk mengganti password operator Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan kecamatan baik setelah melakukan aktivasi akun
maupun penggantian password secara berkala.

Ubah Password
Parswind 4 Sabarany
Pyvvword Sarw

serifus Pasword Sars

=3

Copyright © M1

Gambar 13 Ubah Password

2. Laporan Data Guru dan Siswa
Laporan data guru dan siswa menampilkan informasi jumlah guru atau siswa di
masing — masing sekolah yang ada dikecamatan tersebut.

Acreintrate

Laporan Pegawai dan Siswa Kecamatan Bongomeme

2.1. Gambar 14 Laporan Data Pegawai dan Siswa

¢. Operator Sekolah
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1. Login
Halaman login digunakan oleh operator sekolah untuk dapat masuk ke aplikasi
sistem informasi administrasi sekolah.

SIAS Kab. Gorontalo

Gambar 15 Login Sekolah

2. Ubah Password

Halaman ubah password digunakan untuk mengganti password operator sekolah
kecamatan baik setelah melakukan aktivasi akun maupun penggantian password
secara berkala.

Ubah Password Operator

W 02019

Gambar 16 Ubah Password
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3. Data Identitas Sekolah
Halaman identitas sekolah menginput dan menampilkan data lengkap identitas
sekolah.

SIAS Kab. Gorontalo Adraratitz

£ Rrkesing Sekolab

Gambar 17 Data Identitas Sekolah

4. Data Guru
Halaman Guru mengelola data identitas dan berkas guru.
SIAS Kab. Gorontalo rdminamatc

Rt [:t2 Guru

No. NI NP NUPTK Nama Cury Felanin Pegana States Pegawal Mhses

Gambar 18 Data Guru
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5. Data Siswa
Halaman siswa mengelola data identitas dan berkas siswa.
SIAS Kab. Gorontalo Adinstritsc

S0 NECERI 17 ONGOMEME Data siswa

No  MoKeles MK NIFD  NISH Nara Sisws Jeviskelomin  Tasgpallabic Agamo Ak

Gambar 19 Data Siswa

6. Data Surat Keterangan Guru
Halaman Surat Keterangan Guru mengelola data surat keterangan sesuai keperluan
masing — masing guru

Mo, TagpelSunsl  No.Serat  Pejabut Pesands Tangn Naera Peiabatan Femaben i Sural Peagateran

Copyright © N19

Gambar 20 Data Surat Keterangan Guru
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7. Laporan Data Berkas
Halaman ini menampilkan data jumlah berkas guru dan data siswa yang ditampilkan
per guru atau siswa.

SIAS Kab. Gorontalo fon—

No.  NamaPegawa ¥elanin jassh $1/D4 jasah SMA Sederajat Karts Kelworga karts Tanda Pendaduk TP

Faravichs #.3

Gambar 21 Laporan Data Berkas Guru

SIAS Kab. Gorontalo Aers sty

Laporan Data Berkas

Gambar 22 Laporan Data Berkas Siswa

4.2 Pembahasan

Pengelolaan administrasi sekolah ditingkat Kabupaten Gorontalo mengunakan
aplikasi sistem informasi adminsitrasi sekolah berbasis web dapat mengoptimalkan
pengelolaan data administrasi sekolah baik ditingkat kabupaten maupun ditingkat
sekolah. Hal ini dikarenakan adanya integrasi data baik data sekolah, maupun data
guru dan data siswa, serta pengelolaan data berkas guru dan data siswa dalam satu
tempat.

Penyimpanan data secara digital dapat menjadi alternatif dalam mengelola data
berkas guru dan siswa sehingga mempermudah dalam mengakses berkas tersebut
saat dibutuhkan. Selain itu data berkas disusun berdasarkan nama guru dan nama
siswa sehingga mempermudah dalam mengidentifikasi kekurangan data berkas
secara rinci.
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1. Pengelolaan data adminsitrasi sekolah sudah terintegrasi dengan baik antar data
sekolah dengan data guru dan data siswa.

2. Pengelolaan data berkas guru dan data berkas siswa di sistem informasi
administrasi sekolah lebih mudah, tersusun rapi berdasarkan pemilik berkas dan
jenis berkas, serta dapat menjadi alternatif penyimpanan berkas yang terpusat dalam
satu tempat.

SARAN

Diharapkan untuk dikembangkan pengelolaan data administrasi sekolah yang dapat
terhubung dengan aplikasi pengelolaan keuangan sekolah khususnya pengelolaan
dana BOS.
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